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Pembaca,

Kisah nyata yang akan aku paparkan berikut ini barangkali juga pernah dialami oleh para pembaca.

Aku adalah seorang ayah dari empat orang putra, rumah tangga kami harmonis, aku mencintai istri dan anak-anak begitupun sebaliknya, pulang dari kantor dan tiba dirumah selalu on time. Didalam hubungan intim antara aku dan isteri relatif tidak ada masalah, isteriku seorang muslimah, sholat 5 waktu tidak pernah ketinggalan. Kata orang aku orang baik, peramah dan mudah bergaul (dan memang faktanya demikian, ma'af bukan nyombongin diri).   Dari sedikit gambaran diatas, kelihatannya aku adalah seorang suami yang setia dan bertanggung ajwab terhadap keluarga.

Tapi seperti kata pepatah tak ada gading yang tak retak, pepatah itupun berlaku untuk diriku.

Diluar hal-hal yang positif tersebut diatas aku mempunyai sifat yang buruk menurut agama dan ukuran orang timur, sifat itu adalah bahwa dorongan untuk berhubungan sex begitu kuatnya ada pada diriku, malahan kalau mengikuti keinginan maunya setiap hari bersetubuh!. Sedangkan  untuk selalu minta dilayani isteri dalam berhubungan sex setiap aku membutuhkan, rasanya tidak mungkin, sebab aku kasihan pada isteri, dia sudah  begitu repotnya disibukkan oleh urusan rumah sehari-hari dari ngurus anak-anak, memasak sampai dengan mencuci pakaian dilakukannya sendiri (dirumah kami tidak ada pembantu rumah tangga).

Pembaca,

Akibat dari begitu kuatnya dorongan untuk selalu berhubungan sex, menjadikan aku tidak terkendali. Dengan secara sadar aku akhirnya menjadi anggota PDI (Peselingkuh Dari Indonesia). Dengan bermodalkan keramahan dan kemurahan, aku tidak mempunyai kesulitan yang berarti untuk mendekati wanita-wanita yang aku sukai.

Alhamdulillah sampai dengan saat ini  (Juli 1999), aku sudah mengoleksi  8 wanita  dengan rincian  2 janda 6 wanita bersuami, isteri orang ! Dan semuanya sudah pernah aku ajak "kuda lumping"  ......... Dan semuanya tetangga satu   RW  ! dengan rincian  5 orang  tetangga satu RT,  1 orang di RT 02 (sebut saja begitu),  2 orang di RT 04. Semuanya perempuan baik-baik, dan alhamdulillahnya lagi diantara mereka tidak mengetahui  bahwa masing-masing ada affair denganku. Untuk lebih jelasnya aku sebutkan nama masing-masing (bukan nama yang sebenarnya), Eli, Tati, Ana, Yuyun, Mimin, Yati, Sri dan  Lia. Eli tidak tahu bahwa selain dengan dia akupun berselingkuh dengan 7 orang lainnya. Eli merasa bahwa aku hanya berselingkuh dengan dia, Tati dan yang lainnyapun berfikiran demikian.

Dan hebatnya lagi, isterikku pun tidak tahu bahwa suaminya peselingkuh ulung, ini barangkali karena aku sering memberi pemahaman kepada partner selingkuh bahwa pandai-pandailah kita menjaga rahasia, kalau bisa jempol kakipun jangan dikasih tahu. Sebab sekali rahasia terbongkar, habislah kita, mau dikemanakan muka ini. Kita sudah sama sama punya keluarga yang kita cintai, aku punya keluarga dan partner selingkuhpun punya keluarga. Sebab perselingkuhan adalah merupakan aib besar.

Alhamdulillah partner selingkuhpun mau mengerti, merekapun tidak mau rumah tangga mereka hancur berantakan.

Pembaca,

Mohon ma'af apabila prolognya kepanjangan, untuk kali ini aku akan bercerita perselingkuhan dengan Sri (bukan nama sebenarnya) isteri penjual bakso keliling usianya sekitar 29 tahun..

Sri  dan suaminya (dua-duanya asal kota "S" di Jawa Tengah) tinggal satu RT denganku, mereka mengontrak rumah kecil  dengan satu kamar dan dapur kecil banget,   semacam RSS type 21.

Sri baru dikaruniai satu orang anak (usia sekolah TK), aku kepincut sama mbak Sri, karena kulitnya putih, mukanya agak bundar, rambut sedikit ikal, hidung lumayan mancung kalau senyum lesung pipit..

Orangnya agak pendiam, kalau berpapasan hanya senyum paling cuma bila "berangkat   kerja mas" ... atau "Kok 'nggak pakai sepeda motor.."  Pokoknya   mbak yang satu ini selalu menggoda fikiranku.

Cerita berikutnya begini, saat AGUSTUSAN tiba sebagaimana biasanya di kampungku diadakan macam-macam lomba satu diantaranya KARAMBOL. Pucuk dicinta ulam tiba, aku pun ikut mendaftar sebagai peserta pertandingan KARAMBOL, ini adalah bagian dari strategiku untuk lebih dekat lagi dengan Sri. Sebab tempat main karambol berseberangan dengan rumah kontrakannya.

Perlu sedikit aku jelaskan bahwa dari berbagai kesempatan bertemu dengan Sri, dia sering mencuri-curi pandang kearahku, aku bisa merasakan itu. Tinggal menunggu momen yang tepat untuk lebih dekat lagi tanpa orang lain curiga. Pertandingan karambol itulah peluangku.

Setiap kali aku main krambol dia selalu  menampakkan diri dimuka rumahnya, ada saja yang dilakukannya semisal menyapu halaman yang sesungguhnya sudah bersih atau mengelap kaca  jendela yang juga masih bersih. Dari kejauhan dia sering menatapku dengan agak lama, kamipun saling memberi sinyal tanpa orang lain tahu. Sebagaimana biasanya lomba agustusan selalu ditutup dengan malam kesenian. Begitupun di kampungku, malam kesenianpun tiba, panggung hiburan terletak dibelakang rumah kontrakan Sri, jarak antara rumah kontrakan itu dengan panggung kira-kira 20 meteran, cukup jauh. Dari ngobrol-ngobrol dengan suaminya yang penjual bakso itu aku jadi tahu bahwa kali ini  dagangannya diperbanyak menjadi dua kali lipat,  soalnya mau dagang malam hari juga, biasanya "jam kerja"nya dari pk. 09.00 s/d pk. 18.00. Dia memarkir dagangannya disamping panggung dan yang melayani pembeli adalah suaminya, isterinya (Sri) cukup bertugas dirumah mempersiapkan bakso-bakso.

Pada suatu kesempatan setelah dirasa cukup aman, karena orang-orang perhatiannya ke panggung dan si mas sibuk melayani pembeli, aku menyelinap masuk kerumahnya karena melihat pintu yang sedikit terbuka (kelihatannya disengaja oleh Sri). Mbak Sri cukup kaget juga tiba-tiba aku sudah berada didalam, "Eh mas, ada orang lihat enggak waktu masuk tadi", bisiknya. Aku bilang "'nggak ada ........". Dan memang mbak Sri sedang menungguku, kamipun berpelukan erat sekali, seolah dua sejoli yang sudah berpisah puluhan tahun , tanpa sepatah katapun keluar dari mulut kami. Beberapa jenak kemudian dengan nafas yang agak memburu dia bilang "kok jadi begini ya mas ...". Saya jawab "'nggak tahu atuh, mungkin sudah takdir". Sambil tangannya tetap melingkar dipinggangku dia menatapku dengan tatapan mata yang sayu bibir agak gemetar, aku tidak membuang waktu ku cium bibir bagian bawah  dengan lembut, tanganku  memegang pantatnya yang keras. Akhirnya kamipun berciuman semakin hot . Ternyata Sri ini agresif sekali , lidahnya dijulurkan kedalam mulutku, akupun menyambut lidah itu dengan sedotan yang cukup kencang. Berikutnya lehernya yang putih itu jadi sasaranku, aku cium sepuasnya, "Hhhhhh .... mas jangan dicupang .... ahhhh",. bisiknya.. Buah dadanya yang lumayan besar aku remas remas dengan  halus ... sehalus mungkin. Penisku makin lama makin menegang, lalu penisku yang masih dalam sangkarnya aku tekan ke kemaluannya yang juda masih dalam sangkarnya (kami masih berpakaian lengkap)., dan seluruh aktifitas itu kami lakukan  sambil berdiri.

Kami mengerak-gerakan tubuh kami seperti sedang bersenggama.

"Mas ... sudah dulu ah takut kepergok ...."dia berbisik. "Nanti subuh kesini ya, si  mas kepasarnya jam 04.00 pagi ...., pulang sekitar pk. 06:30." kata dia lagi

Akhirnya dengan berat hati akupun menyudahi saja permainan pembuka itu, dan berjanji besok subuh aku kan datang lagi.

Karena hati ini ingin segera subuh, jadilah malam itu aku begadang.

Ketika subuh tiba pukul 4 kurang 10, aku lewat kerumahnya dan aku lihat si mas sedang bersiap-siap sedang kepasar,  Aku intip terus dan make sure si mas sudah berangkat, setelah dirasa aman, akupun kembali melewati rumahnya l sendal yang kupakai sengaja agak dikeraskan bunyinya. Dari celah pintu Sri nongol memberi kode keadaan aman.

Kembali aku sudah berada didalam rumahnya (kamarnya), kamipun berpelukan lagi .... dan berciuman lagi ....... "Mas ... kita dosa 'nggak ya?', bisiknya. Aku menjawabnya dengan menciumnya, soalnya bibirnya begitu indah ..tipis ....dan bibir tipis itulah salah satu daya tarik Sri.

Kami berpagutan lama, nafasnya terenga-engah menahan nafsu.

Sejurus kemudian tanganku mulai nyosor kebagian perutnya maksud hati mau meluncur menuju CD-nya.  Akan tetapi tertahan oleh tangannya "Jangan mas ....." pintanya. Okelah, lalu aku mengalihkan sasaran ke buah dadanya yang lumayan besar, dia tidak menolak,

BH-nya aku geser keatas tanpa membuka talinya, terlihat olehku dua bukit yang yang menonjol lumayan indah, laluku mulutku aku sodorkan ke buah dadanya .... lidah ku memainkan puting susunya , tangan yang satu meremas-remas buah dada yang sebelahnya. "Ohhh ... mas  .... mas .... " "mas . hhh . hhhhh."

Aktifitas itu kami lakukan sambil berdiri, sebab di tempat tidur anaknya yang baru TK sedang tertidur pulas. Pelan-pelan kusenderkan Sri ketembok, kembali buah dadanya menjadi bulan-bulanan ..... dan kembali dia mengerang kenikmatan "ghhh ... mas .....", lalu tangannya kubimbing untuk masuk kedalam CD-ku, eh dia menurut. Dan tak berapa lama kemudian tangannya sudah memainkan penisku seoerti gerakan mengocok. Kini  kakinya sudah agak terbuka sedikit ... mengangkang ... lalu aku mencoba lagi untuk memasukkan tanganku kedalam CD-nya .

Eh kini dia tidak berusaha menahannya, membiarkan aku memelorotkan roknya.

Ketika tanganku sudah sampai di memeknya, ternyata sudah basah , lalu clitorisnya dengan halus aku main-mainkan dengan jari tanganku      "ohh mas ... gghhh ... hhh", terdengar nafasnya memburu. Sejenak kemudian CD kami sudah copot dari badan .... berserakan dilantai.

Kampun sudah setengah polos, bagian atas masih lengkap, meskipun blus Sri sudah 'nggak karuan letaknya.

Program berikutnya, sambil menekan Sri ke tembok, aku buka sedikit selangkangannya dia pasrah, lalu penisku mulai kuarahkan ke sasaran tembak. Kulihat mata Sri dipejamkan, pelan tapi pasti kusodok-sodok permukaan memeknya dengan penisku. Kembali dia mengerang "hhhh ...  oohhh...  mas cepat masukkan mas ,,,,"' bisiknya.

Aku tidak segera meluluskan permintaanya aku masih mengoles-oles penisku disekitar permukaan memeknya. Sri menggerakkan pinggulnya dengan memajukan memeknya kearah penisku sambil tangannya meraih pantatku, rupanya Sri sudah enggak tahan.

"Mas ..... mas .... hhhh ... ugghhh ... cepet mas ..."pintanya. Dan mungkin karena tarikan tangannya dipantatku yang begitu kuat, juga karena posisi penis dan lubang memeknya sudah pas bener ... akhirnya blass ........ penisku masuk seluruhnya ......................

"Ahh mas ,,, mas ,,,,, yang kenceng mas ..."' aku pun mengerak-gerakkan pantatku maju mundur ... mengocok . Sampai akhirnya Sri memlukku erat-erat sambil mengerang "Mas .... Sri mau keluar mas ... ahhhhhhhh" ,  "mas ... barengin mas ... hhhh  ugghhhh" .

Sejurus kemudaian kamipun berpelukan sangat erat ...  cret .... cret .... cret .... air maniku tumpah didalam memeknya. Setelah syahwat terpuaskan kamipun bertatapan mesra sekali, lalu dia menciumku "Kenapa jadi begini ya mas .." katanya. Aku perhatikan wajahnya yang manis, ternyata ada air mengalir di kedua bola matanya, Sri menangis !. Lalu aku peluk lagi dengan mesra, kucium keningnya. "Sudah Sri tidak perlu disesali", kataku. 

"Mas, kita sudah berdosa.", ada beribu macam perasaan dalam fikirannya.

"Saya berdosa kepada suami,  Mas berdosa kepada isteri." sambungnya lagi

Aku melongok keluar dengan sedikit membuka gordyn, astaganaga ternyata sudah terang ...... kulihat weker di meja Sri jam menunjukkan pukul 05.47.

Tadi aku masuk sekitar pukul 04.15, masih gelap.

Sebelum aku keluar rumahnya, dia menciumku , "Tunggu mas .... saya keluar duluan", rupanya dia meyakinkan tidak ada orang melihat kearah kami.

Perselingkuhanku dengan mbak Sri  kami lakukan berulang-ulang, waktunyapun tetap sekitar pk 04.00 - pk. 04.50. Isteriku tahunya aku rajin lari pagi, karena memang aku set sedemikian rupa sehingga terkesan aku berolahraga pagi, memakai T-Shirt dan training suit serta tak ketinggalan sepatu olahraga.

--------------

Pembaca,

Saya sedih, mbak Sri sudah kembali kekampungnya (kota "S" - Jawa Tengah), karena anaknya sekolah disana dan katanya mau menyelesaikan rumahnya (dia sedang mambangun rumah).

Katanya kalau rumahnya sudah selesai dia kembali lagi.

Perselingkuhanku dengan 7 wanita lainnya, akan kuceritakan kemudian.

Salam,

Dani Inuy
Story Writer


Untuk membaca lanjutannya cukup kalian access kembali halaman ini, karena link ke lanjutan cerita ini akan ada di sini.

Warm kisses,

Naomi Geraldy
Story Editor
